BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesmpulan

1. Penderita TB di Kota Padang paling banyak berada pada rentang usia 46-55
tahun. Penderita laki-laki lebih banyak dibandingkan perempuan dan
sebagian besar penderita berstatus bekerja serta mayoritas penderita memiliki
tingkat pendidikan menengah.

2. Distribusi frekuensi pe'hderita TE; berdasarkan 'kepatuhan, penderita yang
patun lebih banyak daripada tidak patuh dan lebih banyak memiliki
pengetahuan yang balk. Selurun penderita TB di kedua puskesmas
menyatakan sikap tenaga kesehatan baik selama menjalani pengobatan. Akses
penderita terhadap fasilites kesehatan di kedua puskesmas sebagian besar
berkategori baik dan dideminasi dengan ketersediaan OAT yang baik.
Mayoritas penderita di kedua puskesmas menyatakan pelaksanaan
pemerisaan dahak berkategori baik dan seluruh penderita menyatakan pernah
dilakukannya penyuluhan oleh tenaga kesehatan.

3. Terdapat hubungan yang-signifikan-antara pengetahuan dengan kepatuhan
penderita TB daam menjalani pengobatan di Kota Padang pada masa
pandemi Covid-19 tahun 2021.

4. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara akses terhadap pelayanan
kesehatan dengan kepatuhan penderita TB dalam menjalani pengobatan di
K ota Padang pada masa pandemi Covid-19 tahun 2021.

5. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara ketersediaan OAT dengan
kepatuhan penderita TB dalam menjalani pengobatan di Kota Padang pada

masa pandemi Covid-19 tahun 2021.
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Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pemeriksaan dahak dengan
kepatuhan penderita TB dalam menjalani pengobatan di Kota Padang pada
masa pandemi Covid-19 tahun 2021.

Variabel sikap tenaga kesehatan dan pelaksanaan penyuluhan tidak dapat
dilakukan analisis bivariat dikarenakan jawaban yang konstan dari penderita

baik di Puskesmas Seberang Padang dan Puskesmas Belimbing.

6.2 Saran

1

Diharapkan kedua_l puskesmas. dapat meningkatkan edukasi_kesehatan berupa
penyuluhan khususﬁya TB tidak hanya pada penderita TB tetapi juga
masyarakat yang berada di wilayah kerjanya.

Diharapkan tenaga kesehatan khususnya di kedua puskesmas
mempertahankan kualitas pelayanan dalam memberikan pelayanannya bagi
masyarakat khususnya penderita TB.

Diharapkan dikedua puskesmas meningkatkan koordinasi dengan kader TB
dalam memonitoring penderita TB.

Diharapkan kedua - puskesmas meningkatkan pengawasaan terkait
ketersediaan OAT bak untuk TB. paru ataupun TB ekstra paru, khususnya
Puskesmas Seberang Padang.

Diharapkan kedua puskesmas meningkatkan Kkualitas pelaksanaan
pemeriksaan dahak dan meningkatkan kerja sama dengan fasilitas pelayanan
kesehatan lainnya, khususnya Puskesmas Seberang Padang.

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini
dengan mendliti faktor lain, seperti pencatatan dan pelaporan penderita TB

pada masa pandemi Covid-19.



